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Abstract: The Problem in This Study is whether there is a Relationship
between leg Muscle Power and Wrist Flexibility with the Accuracy of Badminton Jump
Smash on the Pb Idila Siberakun. The Purpose of This Study was to determine the
significance of the Relationship between leg Muscle Power and Wrist Flexibility with
the accuracy of Badminton Smash Jump at Club in the PB Idila Siberakun The Type of
Research is Correlational. The Population used was PB Idila Siberakun athlete who
numbered10 people. In the study of the relationship of Leg Muscle Power variable (X1)
to the accuracy of Smash Badminton (Y), there is a positive and meaningful relationship
with correlation coefficient of r = 0.818, the significance is 4.022 means tcount
(4.022)> t table (2,306), so H1 is accepted. for the variable relationship of Wrist
Determination (X2) to the Smash Accuracy of Badminton (Y), there is a positive and
meaningful relationship with correlation coefficient of r = 0.823, the meaning is 4.104,
means tcount (4.104)> t table (2.306), so H2 is accepted. and the relationship of
variables of Leg Muscle Power and Joint Detection of Smash Badminton Accuracy with
a correlation coefficient of R = 0.831 where the significance was tested by F-test and
obtained fcount of 7.82, meaning tcount (7.82)> t table (4.74) and H3 is accepted.
Based on the results of research and data processing using statistical research
procedures, it was concluded that Leg Muscle Power and Explosive Power Variables
had a significant relationship to Smash Badminton Accuracy and could be applied to
the ClubPB. Idila Siberakun
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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat Hubungan
Power Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan Tangan dengan Ketepatan Jump
Smash Bulu Tangkis pada Club PB Idila Siberakun. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui Keberartian Hubungan Power Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan
Tangan dengan Ketepatan Jump smash Bulu Tangkis pada Club PB Idila Siberakun.
Jenis Penelitiannya adalah Korelasional. Populasi yang digunakan adalah Atlet Pb Idila
Siberakun yang berjumlah 10 orang. Pada penelitian hubungan variabel Power Otot
Tungkai (X;) terhadap Ketepatan Smash Bulu Tangkis (), terdapat hubungan positif
dan berarti dengan koefesien korelasi sebesar r = 0,818, keberartiannya sebesar 4,022
berarti thiwng(4,022) > tianei(2,306), sehingga H; diterima. untuk hubungan variabel
Kelentukan Pergelangan Tangan (X;) terhadap Ketepatan Smash Bulu Tangkis (Y),
terdapat hubungan positif dan berarti dengan koefesien korelasi sebesar r = 0,823,
keberartiannya sebesar 4,104, berarti thiung (4,104) > tianei(2,306), Sehingga H, diterima.
danhubungan variabel Power Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan Taagan secara
bersama-sama terhadap Ketepatan Smash Bulu Tangkis dengan koefisien korelasi
sebesar R = 0,831dimana keberartiannya diuji dengan uji-F dan didapat fhiwng Sebesar
7,82, berarti thiwng (7,82) > taner (4,74) dengan demikian dan Hs diterima. Berdasarkan
hasil penelitian dan pengolahan data dengan memakai prosedur statistik penelitian maka
disimpulkan bahwa Variabel Power Otot Tungkai dan Daya Ledakotot memiliki
hubungan yang berarti terhadap Ketepatan Smash Bulu Tangkis dan dapat diberlakukan
untuk Club PB. Idila Siberakun

Kata Kunci: Power Otot Tungkai, Kelentukan Pergelangan Tangan, Jump Smash
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PENDAHULUAN

Olahraga adalah bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang terdapat di dalam
permainan, perlombaan dan kegiatan jasmani lainnya dalam rangka memperoleh
rekreasi, kemenangan dan prestasi optimal. Untuk mencapai sasaran tersebut pendidikan
jasmani dan olahraga yang diberikan dalam bentuk formal kurikulum pendidikan harus
mampu memberikan sumbangan yang positif dan efektif bagi pertumbuhan nilai-nilai
pokok manusia yang merupakan kekuatan pendorong bagi terciptanya generasi muda
sebagai tunas-tunas bangsa yang lebih baik, lebih bertanggung jawab, lebih kuat jiwa
dan raga, lebih berkepribadian dan dengan demikian lebih mampu mengisi dan
membina kemerdekaan bangsa dan negara.

Pembinaan dan pengembangan olahraga tercantum dalam Undang-undang
Republik Indonesia No 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional pada pasal
25 ayat 4 juga menyebutkan bahwa “pembinaan dan pengembangan olahraga
dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kemauan, minat, dan bakat secara
menyeluruh.Pembinaan dan pengembangan olahraga melalui jalur prestasi pada semua
jenjangnya dengan memberikan kebebasan kepada masyarakat untuk melakukan
kegiatan olahraga sesuai dengan bakat dan minat serta dilakukan secara teratur, bertahap,
dan berkesinambungan dengan memperhatikan taraf pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik.Upaya pembinaan dan pengembangan tersebut dilakukan terhadap cabang-
cabang olahraga yang ada dalam aturan yang berlaku.

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak dimainkan di
Indonesia.Olahraga bulutangkis ini merupakan cabang olahraga yang selalu mendulang
prestasi di kancah Internasiional. Terbukti dengan prestasi yang ditorehkan oleh atlet-
atlet Indonesia dalam ajang Asian Games yang berlalu beberapa minggu yang
lalu.Untuk menjadi pebulutangkis yang handal perlu berbagai macam persyaratan,
salah satunya adalah penguasaan teknik dasar permainan bulutangkis.Agar memiliki
kemampuan yang baik dalam bermain bulutangkis, maka harus didukung dengan
latihan-latihan kondisi fisik dan teknik dasar bulutangkis itu sendiri.

Secara umum ada beberapa komponen kondisi fisik umum, yaitu: 1) Kecepatan
(Speed) yaitu kemampuan seseorang untuk mengerjakan gerakan berkesinambungan
dalam bentuk yang sama dalam waktu sesingkat-singkatnya; 2). Kecepatan reaksi
(Reaction) yaitu kemampuan seseorang untuk segera bertindak secepatnya dalam
menanggapi rangsangan yang timbul lewat indra, syarat atau feeling lainnya. 3).
Kekuatan (Musculer Strength) vyaitu komponen kondisi fisik seseorang tentang
kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja;
4).Kelenturan (Fleksibility) yaitu efektifitas seseorang dalam penyesuaian diri untuk
segala aktivitas dengan penguluran tubuh yang luas; 5). Ketepatan (Accuracy) yaitu
kemampuan seseorang untuk mengendalikan gerak-gerak bebas terhadap sesuatu
sasaran. 6). Koordinasi (Coordination) adalah kemampuan seseorang mengintergrasikan
bermacam-macam gerakan yang berbeda kedalam pola gerakan tunggal secara efektif.
7). Daya Ledak/Explosive Power (Musculer Power) yaitu kemampuan seseorang untuk
mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu sependek-
pendeknya.Sajoto (1995:8-9).

Dengan memperhatikan pengertian kondisi fisik umum di atas, maka perlu
penulis jelaskan juga kondisi fisik khusus olahraga bulutangkis. Jika dilihat dari
gerakan pelaksanaan smash, tidak bisa kita pungkiri bahwa salah satu kondisi fisik
khusus cabang bulutangkis di antaranya adalah Eksplosive/power. Hal ini bukan tanpa
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alasan, karna dalam pelaksanaan smash gerakannya sangat cepat dan kuat dengan
tujuan ingin menjatuhkan bola ke daerah lawan secepat-cepatnya dan untuk melakukan
smash yang tepat sangat memerlukan explosive otot tungkai. Penjelasan tersebut
senada dengan Pendapat yang mengatakan bahwa pukulan smash adalah pukulan
overhead (atas) yang di arahkan ke bawah dan dilakukan dengan tenaga penuh (Tahir
Djide, Dkk, 2004:30).Lebih lanjut bahwa pukulan smash adalah bentuk pukulan keras
yang sering digunakan dalam permainan bulutangkis. Karakteristik pukulan ini adalah;
keras, laju jalannya kok cepat menuju lantai lapangan, sehingga pukulan ini
membutuhkan aspek kekuatan otot tungkai, bahu, lengan, dan fleksibilitas pergelangan
tangan serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis. Di samping itu, tidak kalah penting
adalah komponen fleksibilitas, karena pemain yang memiliki fleksibilitas yang baik
akan mampu menciptakan kecepatan smash yan cepat akibat dorongan ataupun
lentingan tubuh Kketika melakukan lompatan.Dengan melakukan latihan dan
pengulangan-pengulangan bentuk gerakan diharapkan pemain memiliki kemampuan
dalam menguasai berbagai teknik dasar, diantaranya teknik service, smash, lob, drop,
dan gerak kaki yang mana membutuhkan kondisi fisik yang prima seperti fleksibilitas,
kekuatan otot, kecepatan reaksi, dan kelincahan. Dari beberapa kemampuan tersebut
explosive otot tungkai atau daya ledak otot tungkai memegang peranan penting dalam
mendukung kemampuan bermain Bulutangkis dalam melakukan smash yang tepat.
Tentunya untuk melakukan smash yang tepat sangat memerlukan explosive otot
tungkai dan fleksibilitas yang baik.

Smash merupakan salah satu teknik yang ada di dalam permainan bulutangkis.
Sumarno (1994:520) mengatakan “smash dalam permainan bulutangkis merupakan
pukulan bola (shutlecock) tajam ke bawah dengan kecepatan yang keras”. Smash yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah smsah penuh, artinya smash yang dilakukan
dengan sekuat tenaga, pada umumnya dilakukan harus sepanjang garis atau tertuju
penuh badan lawan dan dapat mematikan lawan. Betapa hebatnya kemampuan
seseoarang melakukan berbagai pukulan, maka tidak akan sempurna bila tidak
dilengkapi dengan pukulan smash yang baik. Seseorang dapat melakukan smash dengan
baik sangat didukungfaktor penguasaan teknik yang baik, kemampuan kondisi fisik
dan mental serta emosi yang stabil. Kemampuan kondisi fisik yang dibutuhkan dalam
melakukan smash diantaranya adalah daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai,
kekuatan otot lengan, kecepatan reaksi, koordinasi gerakan, daya tahan, kelenturan
tubuh, akurasi gerakan, koordinasi mata-tangan dan fleksibilitas pergelangan tangan
serta kekuatan otot tungkai apa bila smash dilakukan dengan melompat.

Berdasarkan pengamatan sementara yang penulis lakukan dilapangan terhadap
pemain Club PB. Idila Siberakunyang ikut dalam latihan cabang olahraga bulutangkis,
masih belum optimalnya dalam melakukan Smashmelompat, sehingga bola (shuttlecock)
yang dipukul sering menyangkut di net akibat rendahnya lompatan, bola juga melebar di
samping atau keluar lapangan di perpanjangan garis belakang lapangan akibat lompatan
yang rendah. Di samping itu pukulan yang dilakukan terhadap bola (shuttkecock) tidak
keras akibat lemahnya kemampuan pergelangan tangan dalam memberikan tekanan
pada bola, sehingga lawan dengan mudah mengembalikannya.Ini salah satu faktor yang
menyebabkan bola (shuttlecock) berpindah dan angka bertambah untuk
lawan.Permasalahan ini karena rendahnya kondisi fisik pemain seperti daya ledak otot
tungkai dan kelentukan pergelangan tangan.

Disamping faktor-faktor di atas kurang baiknya kemampuan smash pemain mungkin
juga disebabkan oleh tidak terlatihnya kondisi fisik pemain seperti explosivepower otot
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tungkai, kelenturan, kecepatan gerak, tinggi lompatan dan koordinasi. Mencermati
keadaan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian ilmiah dengan judul “hubungan
power otot tungkai dan kelentukan pergelangan tangan dengan ketepatan jump smash
bulu tangkis pada club PB. Idila Siberakun”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian korelasional(Correlation
Research).Menurut Sukardi (2003:166) bahwa “Penelitian korelasi adalah suatu
penelitian yang melibatkan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan
dan tingkat hubungan antara dua variable atau lebih”. Berdasarkan pendapat diatas,
maka dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui hubungan power otot tungkai dan
kelentukan pergelangan tangan sebagai variabel bebas (X) Ketepatan Jump Smash(Y).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil melalui tes dan pengukuran terhadap 10 orangsubjek
penelitian, yakni Club PB. Idila Siberakun. Variabel-variabel yang ada dalam penelitian
ini yaitu Power Otot Tungkai yang dilambangkan dengan X; danKelentukan
Pergelangan Tangan dilambangkan dengan X, sebagai variabel bebas, sedangkan
Ketepatan SmashBulu Tangkis dilambangkan dengan Y sebagai variabel terikat.

Berikut ini diuraikan data dari masing-masing variabel bebas dan variabel terikat,
yaitu sebagai berikut :

1. Power Otot Tungkai

Setelah dilakukan tes Vertical Jumpmaka didapat data dengan perincian
dalam Analisis Hasil Power Otot Tungkaipada tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Data Analisis Tes Power Otot Tungkai (X;)

Jumlah 523
Rata-rata 52,30
Nilai Tertinggi 66
Nilai terendah 34
Rentang Nilai 32
Standar Deviasi 10,17
Sampel 10

Sumber: Olahan Data Penelitian 2019
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Dari data hasil tesPower Otot Tungkai pada Club PB. Idila Siberakundapat
dideskripsikan dari 10 orang sampel rata-rata Power Otot Tungkai52,30, Nilai
tertinggi 66, Nilai terendah 34, rentang nilai sebasar 32, dan Standar Deviasi

10,17.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Power Otot Tungkai

No Kelas Interval Frekuensi Absolute Frekuensi Kumulatif
1 34-41 1 10%
2 42 - 49 4 40%
3 50 - 57 1 10%
4 58 - 65 4 40%
Jumlah 10 100%

Sumber: Olahan Data Penelitian 2019

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, persentasi dari 10 orangsampel
ternyatal orang sampel (10%) memiliki hasil Power Otot Tungkaipada Kelas
Interval 34 - 41, 4 orang sampel (40%) memiliki hasil Power Otot Tungkaipada
Kelas Interval 42 - 49, 1 orang sampel (10%) memiliki hasil Power Otot
Tungkaipada Kelas Interval 50 - 57, dan4 orang sampel (40%) memiliki hasil
Power Otot Tungkaipada Kelas Interval 58 - 65. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada histogram berikut:

Power Otot Tungkai

45% -
40% -
35% -
30% -
25% -
20% -
15% -
10% -
5% -
0% -

40%

40%

Frekuensi

10%

10%

34-41 42 - 49 50 - 57 58 - 65

Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Tes Power Otot Tungkai
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2. Kelentukan Pergelangan Tangan

Setelah dilakukan tes Shoulder And Wrist Elevationmaka didapat data
dengan perincian dalam Analisis Hasil Kelentukan Pergelangan Tangan pada
tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Data Analisis Tes Kelentukan Pergelangan Tangan (Xj)

Jumlah 641
Rata-rata 64,10
Nilai Tertinggi 82
Nilai terendah 44
Rentang Nilai 38
Standar Deviasi 11,98
Sampel 10

Sumber :; Data Olahan Penelitian 2019

Dari data hasil tesKelentukan Pergelangan Tangan padaClub PB. Idila
Siberakun dapat dideskripsikan dari 10 orang sampel rata-rata Kelentukan
Pergelangan Tangan 64,10, Nilai tertinggi 82, Nilai terendah 44, rentang nilai
sebasar 38, dan Standar Deviasi 11,98.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Kelentukan Pergelangan Tangan

No | Kelas Interval | Frekuensi Absolute Frekuensi Kumulatif
1 44 - 53 2 20%
2 54 - 63 2 20%
3 64 -73 4 40%
4 74 -83 2 20%
Jumlah 10 100%

Sumber :; Data Olahan Penelitian 2019

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, persentasi dari 10
orangsampel ternyata2 orang sampel (20%) memiliki hasil Kelentukan
Pergelangan Tanganpada Kelas Interval 44 - 53, 2 orang sampel (20%) memiliki
hasil Kelentukan Pergelangan Tanganpada Kelas Interval 54 - 63, 4 orang
sampel (40%) memiliki hasil Kelentukan Pergelangan Tangan pada Kelas
Interval 64 - 73, dan2 orang sampel (20%) memiliki hasil Kelentukan
Pergelangan Tangan pada Kelas Interval 74 - 83. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada histogram berikut:
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kelentukan
Pergelangan Tangan

3. Ketepatan SmashBulu Tangkis

Setelah dilakukan tes Ketepatan Smashmaka didapat data dengan
perincian dalam Analisis Hasil Ketepatan SmashBulu Tangkis pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 4. Data Analisis Tes Ketepatan SmashBulu Tangkis (Y)

Jumlah 143

Rata-rata 14,3
Nilai Tertinggi 17
Nilai terendah 12
Rentang Nilai 5

Standar Deviasi 1,34
Sampel 10

Sumber :; Data Olahan Penelitian 2019

Dari data hasil tesKetepatan SmashBulu Tangkis pada Club PB. Idila
Siberakun dapat dideskripsikan dari 10 orang sampel rata-rata Hasil Ketepatan
SmashBulu Tangkis 14,3, Nilai Tertinggil7, Nilai Terendahl12, Rentang Nilai5,
dan Standar Deviasi 1,34.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Hasil TesKetepatan SmashBulu Tangkis

No | Kelas Interval | Frekuensi Absolute Frekuensi Kumulatif
1 12,0-13,2 2 20%
2 13,3-14,5 4 40%
3 14,6-15,8 3 30%
4 15,9-17,1 1 10%
Jumlah 10 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, persentasi dari 10 orang
sampel ternyata 2 orang sampel (20%) memiliki hasil Ketepatan Smash Bulu
Tangkis pada Kelas Interval 12,0 - 13,4 , 4 orang sampel (40%) memiliki hasil
Ketepatan Smash Bulu Tangkis pada Kelas Interval 13,5 - 14,9 , 3 orang sampel
(30%) memiliki hasil Ketepatan Smash Bulu Tangkis pada Kelas Interval 15,0 -
16.4, dan 1 orang sampel (10%) memiliki hasil Ketepatan Smash Bulu Tangkis
pada Kelas 16,5 - 17,9, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut:

Ketepatan Smash Bulu Tangkis

45% - 40%
40% -
35% -
30% -
25% -
20% -
15% -
10% -
5% -
0%

Frekuensi

12,0-13,4 135-149 150-164 16,5-179

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Tes
Ketepatan SmashBulu Tangkis

Analisis Data

Sebelum data di analisis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan Uji
Liliefors. Nilai Lilifors observasi maksimum dilambangkan Ly maks, dimana nilai
Lomaks< Ltper Maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal (Ritonga,
2007:63).
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1. Uji Normalitas :

Tabel 6. Data Uji Normalitas variabel X1,X2, dan Y

Variabel L Hitung L Tabel
Hasil Tes Power Otot Tungkai (X;) 0,126 0,258
Hasil Tes Kelentukan Pergelangan Tangan (X,) 0,111 0,258
Hasil Tes Ketepatan SmashBulu Tangkis (YY) 0,200 0,258

Sumber: Data Olahan Penelitian 2019

Dari tabel 6 di atas terlihat bahwa data Hasil Tes Power Otot Tungkai (X;)
menghasilkan Liwng Sebesar 0,126dan Liape Sebesar 0,258.Ini berarti Lyiwng lebih
kecil dari Line.Dapat disimpulkan penyebaran data Hasil Tes Power Otot Tungkai
(Xy)adalah berdistribusi normal.

Perhitungan Hasil Tes Kelentukan Pergelangan Tangan (X2)
menghasilkan Lniung Sebesar 0,111dan Liape Sebesar 0,258.Ini berarti Lyjwng lebih
kecil dari Lipe.Dapat disimpulkan penyebaran data hasil Kelentukan Pergelangan
Tangan (X3) adalah berdistribusi normal.

Perhitungan Hasil Tes Ketepatan SmashBulu Tangkis (YY) menghasilkan
Lhiung Sebesar 0,200dan Line Sebesar 0,258.Ini berarti Liiwng lebih Kkecil dari
Liwne.Dapat disimpulkan penyebaran data Hasil Tes Ketepatan SmashBulu
Tangkis () adalah berdistribusi normal.

2. Analisis Korelasi
a. Korelasi Product Moment

Tabel 7. Data Analisis Korelasi Product Moment
Korelasi MNaitung | VTabel
Korelasi Product Moment X1 dengan Y (ry) | 0,818 | 0,632
Korelasi Product Moment X2 dengan Y (ryx.) | 0,823 | 0,632
Korelasi Product Moment X1denganX2 (ryx2) | 0,951 | 0,632
Sumber: Data Olahan Penelitian 2019

Tabel 8. Data Uji signifikasi Koefisien Korelasi X1Y dan X2Y

Uji Signifikasi thitung | Trabel
Uji signifikasi X1 Terhadap Y (tyx1) 4,022 | 2,306
Uji signifikasi X2 Terhadap Y (tyx2) 4,104 | 2,306

Sumber: Data Olahan Penelitian 2019

Dari tabel 7 dan 8 di atas terlihat bahwa data analisis Korelasi Product
MomentPower Otot Tungkai (X;) terhadap Hasil Ketepatan SmashBulu Tangkis
menghasilkan ryiwng Sebesar 0,818 dan rype sebesar 0,632.Ini berarti ryiwng lebih
besar dari ripe. Dapat disimpulkan terdapat hubungan positif Power Otot Tungkai
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terhadap Hasil Ketepatan SmashBulu Tangkis dan memiliki tingkat hubungan
sebesar 4,022.

Data analisis Korelasi Product MomentKelentukan Pergelangan Tangan
(X2) terhadap Hasil Ketepatan SmashBulu Tangkis menghasilkan rhiwng Sebesar
0,823 dan rupe Sebesar 0,632.Ini berarti rhiwng lebih besar dari ree. Dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif Kelentukan Pergelangan Tangan
terhadapHasil Ketepatan SmashBulu Tangkis dan memiliki tingkat hubungan
sebesar 4,104.

b. Korelasi Ganda

Perhitungan Koefisien Korelasi Ganda:

Ry x1x2 = \/ryxl2 +Tyx22 —2Tyx1 Tyx2 Tx1x2
. 1-Ty1x2°

_ ]0,8182+0,8232-2x0,818x 0,823 x 0,951
Ry.x1x2 =
1-0,9512

Ry.x1x2 =0,831

uji signifikansi koefisien korelasi ganda menggunakan uji-F:

F= Ryx1x2°/k
(I_Ryxlxzz)/(n_k—l)
_ 0,8312/2
"~ (1-0,8312)/(10-2-1)
F=7,82

Penentuan Fpel
dk Pembilang =2
dk penyebut =10-2-1=7
taraf o =0,05
Fravel =4,74

Berdasarkan hasil perhitungan Uji-F (7,82) dan Fape (4,74) yang diperoleh,
ternyata nilai Friwng l€bih besar dari Fpe (7,82>4,74), Maka dapat disimpulkan
bahwa Koefisien Korelasi ganda yang ditemukan Signifikan dan dapat
diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil. Maka H, Diterima.
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3. Pengujian Hipotesis

Setelah data diperoleh, dianalisis secara deskriptif, maka selanjutnya
adalah menguji Hipotesis penelitian yang diajukan sesuai dengan masalah yang
diajukan.

Hipotesis Pertama
H.: terdapat hubungan Power Otot Tungkaidengan KemampuanKetepatan
SmashBulu Tangkis pada Club PB. Idila Siberakun .

Berdasarkan analisis data diperoleh koefesien korelasi sebesar r = 0,818
dimana keberartiannya diuji dengan uji t dan didapat thiwng Sebesar 4,022 berarti
thitung (4,022) > twper (2,306) dengan demikian H, diterima. dengan kata lain
terdapat hubungan yang signifikan antara Power Otot Tungkai(X;) dengan
Ketepatan SmashBulu Tangkis ().

Hipotesis kedua

Ha.: Terdapat hubungan Kelentukan Pergelangan Tangan dengan
kemampuanKetepatan SmashBulu Tangkis pada Club PB. Idila
Siberakun.

Berdasarkan analisis data diperoleh koefesien korelasi sebesar r = 0,823
dimana keberartiannya diuji dengan uji t dan didapat thiwng Sebesar 4,104, berarti
thitung (4,104) > twpe (2,306) dengan demikian H, diterima. dengan kata lain
terdapat hubungan yang signifikan antara Kelentukan Pergelangan Tangan (X3)
dengan Ketepatan SmashBulu Tangkis ().

Hipotesis ketiga

Ha.: Terdapat hubungan Power Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan
Tangan terhadap kemampuan Ketepatan SmashBulu Tangkis club PB.
Idila Siberakun.

Berdasarkan analisis data diperoleh koefesien korelasi sebesar r =
0,831dimana keberartiannya diuji dengan uji-F dan didapat fyiwng Sebesar 7,82,
berarti thiung (7,82) > twnel (4,74) dengan demikian H, diterima. dengan kata lain
terdapat hubungan vyang signifikan antara Power Otot Tungkai (Xj)
danKelentukan Pergelangan Tangan (X;) Terhadap Ketepatan SmashBulu
Tangkis (Y).

Pembahasan Penelitian

Penelitianinibertujuan untukmengujiadanyahubungan Power Otot Tungkai
dan Kelentukan Pergelangan Tangan terhadap Ketepatan SmashBulu Tangkis pada
Club PB. Idila Siberakun . Setelah dilaksanakan penelitian yang diawali dari
pengambilan data hingga pada pengolahan data yang akhirnya dijadikan patokan
sebagai pembahasan hasil penelitian sebagai berikut:

JOM FKIP — UR VOLUME 6 EDISI 1 JANUARI- JUNI 2019 12



1. hubunganPower Otot Tungkai terhadap Ketepatan SmashBulu Tangkis pada
Club PB. Idila Siberakun.

Hasil penelitian ini melaluianalisiskorelasiProduct Momentdiperoleh
hargar hitung sebesar 0,818 sedangkan hargar tabel dengan n=16padataraf
signifikansi 5% sebesar0,632 Jadi harga ry;,,, lebih besar dari hargar,,,sehingga
hubungannya positif. keberartiannya diuji dengan uji t dan didapat tpiwung Sebesar
4,022 berarti thiwng (4,022) > tiaper (2,306). ini menunjukkan terdapat signifikasi
hubungan antara Power Otot Tungkai terhadap Ketepatan SmashBulu Tangkis.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
Ketepatan SmashBulu Tangkis diperlukan adanya peningkatan Power Otot
Tungkai terlebih dahulu agar dapat menambah daya untuk melompat sehingga
memperoleh hasil SmashBulu Tangkis yang maksimal.

2. Hubungan Kelentukan Pergelangan Tangan terhadapKetepatan SmashBulu
Tangkis pada Club PB. Idila Siberakun.

Hasil penelitian ini melalui analisis korelasi Product Moment diperoleh
hargar hitung sebesar 0,823 sedangkan harga ry,, dengan n=7 pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,632 Jadi harga ry., lebih besar dari hargar,
sehinggahubungannya positif. keberartiannya diuji dengan uji t dan didapat thitng
sebesar 4,104 berarti thiung (4,104) > tuper (2,306). ini menunjukkan terdapat
signifikasi hubungan antara Kelentukan Pergelangan Tangan  terhadap
Ketepatan Smash Bulu Tangkis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan kemampuan Ketepatan Smash Bulu Tangkis diperlukan
adanya peningkatan Kelentukan Pergelangan Tangan terlebih dahulu agar dapat
menambah efektifitas gerak danKetepatan pada Shuttlecocksaat melakukan
Pukulan SmashBulu Tangkis.

3. Hubungan Power Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan Tangan terhadap
Ketepatan Smash Bulu Tangkis pada Club PB. Idila Siberakun.

Hasil penelitian bertujuan untuk mengetahuisignifikansi korelasiantara Power
Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan Tangan secara bersama-sama
terhadap Ketepatan Smash Bulu Tangkis. Pengujian Hipotesis ini menggunakan
analisis korelasi Ganda diperoleh harga R, sebesar 0,831. keberartiannya
diuji dengan uji F dan didapat Fpiwng Sebesar 7,82 berarti Friung (7,82) > Fapel
(4,74). Berdasarkan hasil Uji-F maka Koefisien Korelasi ganda yang ditemukan
Signifikan, sehingga secara bersama-sama Power Otot Tungkai dan Daya
Ledakotot memiliki hubungan yang signifikan dan dapat diberlakukan untuk
populasi dimana sampel diambil.

JOM FKIP — UR VOLUME 6 EDISI 1 JANUARI- JUNI 2019 13



SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Smash dalam permainan Bulu Tangkis adalah kemampuan sesorang malakukan pukulan
yang keras dan curam dengan kepatan penempatan shuttlecock ke daerah lawan.
Kemudian Power Otot Tungkai adalah daya ledak otot adalah kemampuan
mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat untuk memberi
momentum yang paling baik pada tubuh atau objek dalam suatu gerakan yang daya
ledak yang utuh untuk mencapai tujuan yang dikehendaki, dan pergelangan tangan
merupakan salah satu sendi pada lengan yang menghubungkan bagian-bagian tulang
menjadi satu kesatuan.

Pada penelitian hubungan variabel Power Otot Tungkai (X;) terhadap Ketepatan
Smash Bulu Tangkis (), terdapat hubungan positif dan berarti dengan koefesien
korelasi sebesar r = 0,818, keberartiannya sebesar 4,022 berarti thiwng(4,022) >
tranel(2,306), sehingga H; diterima. untuk hubungan variabel Kelentukan Pergelangan
Tangan (X,) terhadap Ketepatan Smash Bulu Tangkis (), terdapat hubungan positif
dan berarti dengan koefesien korelasi sebesar r = 0,823, keberartiannya sebesar 4,104,
berarti thiuung (4,104) > twne(2,306), Sehingga H, diterima. danhubungan variabel Power
Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan Tangan secara bersama-sama terhadap
Ketepatan Smash Bulu Tangkis dengan koefisien korelasi sebesar R = 0,831dimana
keberartiannya diuji dengan uji-F dan didapat fhiwung Sebesar 7,82, berarti thiwng (7,82) >
travel (4,74) dengan demikian dan Hs diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dengan memakai prosedur
statistik penelitian maka disimpulkan bahwa Variabel Power Otot Tungkai dan Daya
Ledakotot memiliki hubungan yang berarti terhadap Ketepatan Smash Bulu Tangkis dan
dapat diberlakukan untuk Club PB. Idila Siberakun.

Rekomendasi

1. Diharapkan Club PB. Idila Siberakundapat melakukan pelatihan dalam bidang ilmu
yang berkaitan dengan peningkatan KemampuanSmash pada Cabang OlahragaBulu
Tangkis.

2. Kepada PelatihClub PB. Idila Siberakun diharapkan senantiasa melakukan latihan
untuk meningkatkanPower Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan Tangan serta
kondisi fisik lainnya agar Kemampuan olahraga pada cabang Bulu Tangkis lebih
baik dan mencapai kemenangan dalam setiap pertandingan.

3. Kepada para peneliti selanjutnya di harapkan melakukan penelitian yang sama dan
sampel yang lebih besar namun dengan instrumen yang berbeda hingga nantinya
dapat bermanfaat bagi peningkatan Kemampuan BuluTangkis terutama pada Teknik
Smash.
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